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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Jangan pernah dengar apa kata orang tentang diri kita, baik itu tentang keburuk
maupun kebaikan, karena kita hukan hidup untuk orang lain




ABSTRAK

Sri sulastri. 2021. Pernikahan usia dini banyak terjadi dikalangan masyarakat,
bmyakfakwmgmmcuterjadmyn pernikahan usia dini di Indonesia salah
satunya di Desa Golo Mori Kecam: modo Kabupaten Manggarai Barat.
Banyak sekali yang melakukan pedfiil dini, scpcrh jmng l:l]ndl m:la
tahun 2020 lalu ada lima pa A '
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ABSTRACT

Sri sulastn. 2021, Early marriage occurs a lot in the community, many factors
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BAB 1

PENDAHULUAN

Jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai

umur 16 tahun. Di era modern sckarang, pernikahan dini masih banyak terjadi di
berbagai daerah Indonesia. Berbagai macam dampak negatif juga muncul akibat
pernikahan usia dini tersebut. Di antara dampak - dampak pernikahan usia dini



sclain beberapa hal di atas ialah menurunnya kualitas sumber daya manusia,
kekerasan terhadap anak, kemiskinan meningkat, eksploitasi dan seks komersial
anak, dan sebagainya.

Terjadinya pernikahan di ba selain menimbulkan dampak -
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kematangan emosi, baik suami maupun isti. Dengan di langsungkannya
pernikahan maka status sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat di akui sebagai



Fenomena pemikah usia dini mungkin terjadi di berbagai dacrah, begitu
juga terjadi di Desa Golo Mori, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai
Barat, pernikah usia dini bukan lagi hal yang aneh tetapi sudah menjadi hal yang
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dilontarkan oleh kebanyak masyarakat.
banyak sekali masyarakat yang beranggapan bahwa menikah diusia mudah
tidak ada bedanya dengan menikah setelah menempuh pendidikan atau setelah

mendapat gelar sarjana buktinya banyak sekali prakiek perkawinan di usia



muda di Desa Golo Mori, Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai barat
yang dianggap sudah menjadi hal biasa, seperti yang terjadi di tabun 2020 yang
lalu terdapat lima (5) pasangan muda yang melakukan perkawinan di usia dini.

Setelah membahas rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
I. Mendeskripsikan tanggapan masyarakat terkait praktek pemikahan usia
dini di Desa Golo Mori Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat.



2. Menguraikan upaya yang di lakukan masyarakat untuk mencegah
terjadinya praktek pernikahan usia dini di Desa Golo Mori Kecamatan
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b. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah untuk masyarakat Desa Golo Mo
r, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Bara.



E. Penelitian Terdahulu
a. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erwisyah dan Demartoto di

Kelurahan Jebres Kecamatan Jebres Kota Surakarta tentang persepsi
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usia dini. Namun demikian hal tersebut masih saja terjadi karena kurangnya
pendidikan, kesulitan ekonomi dan sebagian kecil lainya di karenakan
kebudayaan yang ada di lingkungan masyarakat tersebut. Selain itu juga



dampak pemnikah usia dini dapat memperbaiki ckonomi juga tidak
mengalami perubahan justru pernikahan,

2. Pemikahan usia dini merupakan proses perkawinan yang belum mencapai

batas usia yang terlah di tentukan sebagaimana yang di tetapkan olch

undang-undang No. | tahun 1974 bahwa perkawinan boleh di lakukan apa

bila sudah memenuhi syarat yang di tetapkan oleh undang-undang



perkawinan. Apa bila belum mencapa umur yang di tetapkan oleh undang-
undang perkawinan maka dapat dikatakan perkawinan tersebut adalah
perkawinan di bawa umur.




T -

0.~ -\\ ‘I.s 7

./’.4" \\\I\l‘\‘l'l il-l ‘ 'Ii,lll//h

N A Y G e

- v W i v
‘\l\ .,§ -‘“‘ 'uoﬁ;“ Z
an I Piotel Perass N

mempunyai arti bagi sescorang. Interpretasi di pengaruhi oleh berbagai
fuktor, seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang di anut, motivasi,
kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kemampuan
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seseorang untuk mengadakan pengkategorian informasi vang di terimanya,
yaitu proses mereduksi informasi yang kompleks menjadi sederhana.
3. Interpratasi dan persepsi kemudian di terjemahkan dalam bentuk tingkah
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Dalam hubungan dengan konteks, membuat dalil persepsi yang

ketiga: sifat-sifat perseptual dan kognitif dari substruktural pada umumnya
di tentukan oleh sifat-sifat struktur secara keseluruhan. Bila seseorang

termasuk dalam kelompok tertentu, semua sifat individu vang berkaitan



dengan sifat kelompok akan dipengaruhi oleh keanggotaan kelompok.
Selanjutnya dalil persepsi keempat menyatakan bahwa objek atau

peristiwa yang berdekatan dalam ruang dan waktu, atau menyerupai satu
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pola tetap yang dapat di bedakan dan orang lain vang merupakan
karakteristik seorang individu. Orang yang memiliki kepriba diam yang
suka  melemparkan perasaan bersalahnya kepada orang lain disebut
proyeksi. (dedy mulyana dkk, tahun 2006, hl 23)
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tentang pengertian persepsi adalah merupakan proses internal yang
memungkinkan  kita memilih, mengorganisasikan, dan menafSirkan

rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi Kita.

kesatuan manusia yang hidup bersama oleh karena ada hubungan di antara
mereka. Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal balik
yang saling mempengaruhi dan juga suatu kesadar untuk saling tolong

menolong.




Berikut beberapa pengertia masyarakat yaitu sebagai berikut:
1. Masyarakat adalah suatu kebulatan dari pada segala perkembangan dalam

hidup bersama antara manusia dengan manusia lain.

perkawinan di artikan sebagai ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan
schagai suami dan istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagin dan
tentram. Batas umur menikah yang terkandung dalam undang-undang tersebut
perempuan minimal berusia 16 tahun dan laki-laki minimal 19 tahun. Ada
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beberapa Negara menetapkan usia minimum menikah vang lebih rendah di
bandingkan Indonesia: misalnya, di Iran anak laki-laki di izinkan untuk
menikah pada usia lima belas, dan anak perempuan pada usia tiga belas tahun.

di jelaskan dalam pasal 7 ayat 1 UU No. 1/1974, yaitu perkawinan hanya di

izinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan
sudah mencapai umur 16 tahun



Menurut Hilmah  Hadikusuma, (tahun 2004, hl 30) batas usia
perkawinan perlu di batasi denga tujuan untuk mencegah terjadinya
perkawinan anak yang masih asyik dengan dunia bermain. Jadi, supaya dapat

Berdasarkan pengertian perkawinan di bawah umur bahwa perkawinan

di akukan harus mencapai batas umur yang telah di tetapkan. Di katakan
pernikahan di bawah umur karena belum mencapai batas minimal umur yang
ditentukan dalam undang-undang perkawinan maupun hukum kompilasi islam.
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4. Tujuan Perkawinan
Menurut Subekti. T, (tahun 2015, hl 24) ada 4 macam yang menjadi

tujuan perkawinan, keempatnya hendaknya benar-benar di pahami oleh calon

suami isteri, supaya terhindar dari

| D) Melestariknn Keturuna biasanya sepusang suami-istort
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bendung dan dilarang pemenuhan kebutuhan biologis itu harus di atur

melalui lembaga perkawinan, supaya tidak terjadi penyimpangan, tidak lepas
begitu saja sehingga norma-norma adat istiadat dan agama tetap terjaga.
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d) Latihan memikul tanggung jawab apabila perkawinan di lakukan untuk
mengatur fitrah manusia, dan mewujudkan bagi manusia itu kekal hidup

vang di inginkan nalurinya atau tabiatnya. (Council of Foreign Relatios,

untuk mempertahankan kehidupannya yang berarti mempunyai hak untuk
melanjulkan keturunan, dan setiap orang mempunyai hak untuk membentuk
sebuah keluarga dan hal tersebut merupakan hak asasi manusia yang tidak
dapat di kurangi. Dasar hukum perkahwinan juga terdapat di dalam undang-
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undang No. | tahun 1974 tentang perkahwinan di atur pada Bab 1 tentang dasar
perkawinan.

Selain di dalam undang-undang No. | tahun 1974 tentang perkawinan,

dasar hukum perkawinan juga terda

kompilasi hukum islam. 4
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telah ditetapkan,
i dalam hukum islam, dasar-dasar mengenai perkawinan dapat kita lihat

di dalam al-Quran, dasar-dasar perkawinan di antaranya sebegai berikut surat Ar-
Rum ayat 21, disebutkan bahwa:
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“Yang artinya dari sehagaian tanda-tanda kekuasaan Allah, yaitu bahawa ia telah
menciptakan untukmu isteri-isteri dan jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan di jadikan-nya di antara kamu kasih sayang,

sekalian besok di hari kemudian terhadap umat yang terdahulu.

Berdasarkan dari beberapa ayat dan hadis tersebut dapat di simpulkan
bahwa perkawinan adalah perintah dari Allah dan Sunnah Rasul kerena

perkawinan merupakan sesuatu yang pada dasarmya suci dan mulia di sisih Allah
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maupun di sisi manusia. dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu
merupakan akad yang memperbolehkan laki-laki dan perempuan melakukan
sesuatu yang sebelumnya tidak di bolehkah. dengan demikian dapat dikatakan
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ketenangan jiwa dengan terciptanya perasaan-perasaan cinta dan kasih. QS.
Ar-Rum: 21 menjelaskan bahwa begitu besar hikmah yang terkandung
dalam perkawinan. Dengan melakukan perkawinan, manusia akan
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mendapatkan kepuasan jasmaniah dan rohaniah. Yaitu kasih sayang,
ketentraman dan kebahagiaan hidup.
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bawa umur untuk melakukan pernikahan dini.

d. Kcluuga,hmmnmgﬂmﬁdnkmunpummyekuhhkmumknyahinmia
cepat-cepat di nikahkan, juga karena kurangnya kemauan anak untuk



melanjutkan sekolah dan faktor takut jadi perawan tua, maka satu-satunya

jalan keluar adalah di nikahkan secepatnya manakala ada jodohnya.

e. Tradisi, penikahan usia muda karena masih memandang hal yang wajar

i anak atau remaja, bahwa sudah

2. Meringankan beban hidup salah satu pihak dari keluarga atau kedua belah
pihak.
3. Belajar bertanggung jawab terhadap keluarga.
b. Dampak negatif




1. Dampak biologis vaitu pasangan muda yang masih berusia belasan tahun
atau pernikahan usia muda biasanya rentan terhadap resiko kehamilan
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terhadap perempuan karena organ perempuan masih terlalu muda dan
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4. Dampak kependudukan yaitu saat ini, menikah di usia muda rupanya

masih saja pilihan altematif para pemuda-pemudi schingga menimbulkan
dampak kepadatan penduduk dan semakin bertambahnya penduduk
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karena salah satu pemicu pernikahan di usia muda atau pasangan usia
subur.

Sedangkan untuk yang kurang setuju de

muda ini, meski mereka kurang setuju hal tersebut itu tetap tidak dapat di
hindari akibat adanya faktor kecelakaan ataupun hal lain yang mungkin tidak



dapat di hindari oleh kedua belah pihak, mau tidak mau keluarga harus
menikahkan keduanya.
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khusus mengatur tentang perkawinan yaitu undang-undang No. 1 tahun 1974
lentang perkawinan. Namun pada kenyataannya masih banyak orang yang
melakukan pernikahan anak di bawa umur, tanpa memikirkan dampak atau

masalah-masalah yang akan muncul kepadanya, perkawinan memang
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merupakan sunnah rasulullah namun kita juga harus memiliki kesiapan mental

dan fisik terutama perempuan. Hal ini dapat di lihat dari observasi awal peneliti




METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini m

3. Sumber data, di peroleh dari subjek peneliti yaitu masyarakat yang berada
di Desa Golo Mori, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat.



D. Informan Penelitian

28

Dalam penelitian ini informan yang di gunakan berjumlah 7 orang sampel
vaitu dari (1 imam masjid. | dari aparat kantor urusan agama Desa Golo Mori, 4

b. Orang yang dipercaya untuk
mendapatkan informasi

¢. 1 orang yang dijadikan sebagai
sampel
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b. Tokoh masyarakat di | a Menggunakan purposive sampling
Desa  Golo  Mori (memilih ahli yang berkompeten).

b. Orang vang dipercaya untuk

Lembar observasi adalah pedoman yang terperinci yang berisi langkah-
langkah dalam melakukan observasi melalui dari rumusan masalah,
kerangka teori untuk menjabarkan perilaku yang akan di observasi dan
teknik perekaman, kriteria analisis hingga interpretasi.



2. Lembar Wawancara

wawancara adalah sebuah proses untuk mempeoleh keterangan peneliti

%

\\ A'L //

/

f ",
Y,
///, ‘&U Aasa ) \\\ ﬁ

7/”'"\“‘\\ ”
\\ z S ’é,

nehfl

KAAN DM

Ly
/ B

Notoatmodjo mendefinisikan observasi sebagai pembuatan jiwa secarn
aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Rangsangan
tadi sctelah mengenai indra menimbulkan kesadaran untuk melakukan

pengamatan. Dalam penelitian yang dimaksud pengamatan tidak hanya sekedar
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melihat saja melainkan juga perlu keaktifan untuk meresapi, mencermati,
menikmati dan akhirnya mencatat,

Dengan metode observasi peneliti dapat langsung kelapangan untuk
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E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari dan

mengolah kelompok data tertentu schingga dapat diambil kesimpulan yang

sistematis dan kongkrit tentang persoalan yang diteliti. Metode yang digunakan
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adalah analisis normatif, vaitu dilakukan dengan cara menjabarkan data - data

yang diperolch berdasarkan norma — norma hukum, teori — teori, serta doktrin
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dan mencatat hasil wawancara. Sciclah i, perhatian pencliti pada objek
penclitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dan di lanjutkan

dengan analisis terhadap hasil wawancara.
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Dalam penclitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data sebagai

berikut:




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Laki-laki 2,186
Perempuan 2.112
Jumlah 4.298
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2. Letak geografis
Desa Golo Mori merupakan sala satu desa yang masuk dalam wilavah

kerja kantor Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat dengan batas-

- \\m\'h%l

2
3
4,
5. Kaur Pemerintahan : Julkarnain Lubis S.Pd
6. Kaur Umum : Ekin S. Pd
b. Kepala Dusun

1. Dusun Lo'ok : Jahamad
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2. Dusun Jarak : Madin
3. Dusun Ra'ong : Sumar §. E

4. Dusun Compang  : Abdul Jaclani

4. Deskripsi Informan Penelitian

para toko masyarakat Desa Golo Mori yang menjadi responden dalam penelitian
ini yaitu: pendidikan sckolah, SMP berjumlah 2 orang, SMA/MA berjumlah 3
orang dan SI berjumlah 2 .
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b. Arateristik Berdasarkan Jabatan.

Responden dulam penelitian ini yang berdasarkan pada pekerjaan adalah

tahap yang telah di tetapkan, maka hasil penelitian yang di lakukan di desa Golo

Mori. Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat terhadap masalah
pernikahan usia dini. Adapun titik fokusnya adalah: (1) bagaimana tanggapan
toko masyarakat terkait pernikahan usia dini di Desa Golo Mori. (2) upaya apakah



yang ditempuh oleh pemerintah untuk mencegah terjadinya pernikahan usia din di
desa Golo Mori.
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menghormati yang lebih tua, seperti cara pemanggilan untuk yang lebih tua tidak
memanggil dengan menyebut namanya saja, dalam penggunaan bahasa mereka
sering menyesuaikan masyarakat, tidak mengunakan bahasa daerah ketika
berbicara dengan suku lain.



I. Pandangan toko masyarakat terkait pernikahan usia dini di desa Golo
Mori, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat.
Berdasarkan data observasi dari hasil penelitian di desa Golo Mori,
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pcmikﬂun terscbul adn]n.h mbunhmb yang ltljldl d: masyaraka: :pahlla

pernikahan tersebut dikarenakan oleh pergaualan bebas. (Wawancara

tanggal 26-7-2021).

Pendapat lain juga di kemukan Bapak Uda sclaku RT biasa yang
menyatakan bahwa:



Sebagaian masyarakat menganggap bahwa pernikahan dini merupakan hal
yang wajar jika pernikahan tersebut dikarenakan oleh fakior ekonomi dari
keluarga dan yang lainya kecuali pergaulan bebas. Dilaksanakannya
sebuah pernikahan dapat membantu ekonomi keluarga jika pernikahan
tersebut terjadi setelah adanya persetujuan dari kedua belah pihak
keluarga, pendapat ini dikem h bapak Uda. (wawancara tanggal

27-7-2021). A
Pendapat lain jugs 7 priadi selaku sala satu
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(Wiiscam tgsal 287 2021).
Berdasarkan keempat dari hasil wawancara tersebut maka dapat di
simpulkan bahwa: pernikahan dini sebenamya tidak boleh terjadi di karenakan
usia mereka yang masih sangat muda,baik dari segi umur, sikap maupun tindakan
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mereka masih sangat membutukan bimbingan dan tuntunan dari para orang tua,

orang sekitanya maupun masyarakat setempat. Tetapi mereka sendiri tidak dapat

pernikahan usia dini banyak terjadi akibat kemaun sendiri dari perlaku pernikahan

usia dini tersebut ataupun melalui persetujaun dari para orang tua yang mungkin
kurangnya pemahan dari para remaja atau orang tua itu sendiri sehingga memilih

menikahkan anaknya di bawa usia yang masih sangat muda. Pernikahan dini baik
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jika di lakukan untuk menghindari zina dan di harapkan kepada kedua pelaku
pernikahan usia dini untuk lebih dewasa dan mandiri agar terhindari dari hal-hal

yang tidak di inginkan setelah pernikahan dini itu terjadi. Pernikahan dini baik

Aparat Desa menyatakan bahwa:

“pernikahan dini tidak baik untuk dilakukan karena pihak wanita dan pria
yang melakukan pernikahan belum siap melakukan pernikahan tersebut,
keduanya belum mampu mengemban tanggung jawab yang besar, mereka
masih ingin bermain-main, masih ingin berkumpul dengan teman-
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temannya. Wanita belum siap untuk mengurus anak dan yang pria masih
ingin menikmati masa bujangan dengan temanya, sehingga kemungkinan
besar pernikahan tersebut berakhir pada ketidak harmonisan karena sering
terjadinya pertengkaran, bahkan sampai kekerasan dalam rumah tangga.
jika pernikahan dini terus menipgkat itu dapat menurunkan kualitas
sumber daya manusia di desa ini, di karenakan hilangnya generasi atau
Irurangpemudalmmkme ] A\ a karena mereka lebih memilih
untuk melakukan pernikg i - masrhd:m karena dalam

\
“e**

dart 151e] maup suami, anak kurang pengetahuan
ini dlkammkan mcrr.ka yang tidak memiliki prngemhuan bagaimana cara
vang baik mendidik anzknya kelak, sering terjadi pertengkaran walaupun
hanya masalah sepele saja akibata dari kurangnya pemahaman bagaimana
cara menjalani sebuah rumahan tangga sehingga terjadi sebuah
pertengakaran bahkan beruju pada KDR dan perceraiaan . (obserfasi 23-7-
2021)




Dari data wawancara, observasi maka dapat di simpulkan bahwa: Begitu
banyak dampak negatif dari pernikahan dini ini baik dari segi pendidikan, mental
maupun kesahatan, pernikahan dini tidak seharusnya terjadi karena mereka sendiri
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Pandangan yang sama juga di kemukan oleh bapak Hamidin selaku
staf KUA yang menyatakan bahwa:

“pernikahan dini tidaklah buruk jika pernikahan telah mencukupi syarat-
syarat dan ketentuan dalam melaksanakan pernikahan, dalam islam juga
tidak ada larangan melakukan pemikahan dini. Bapak Hamidin juga
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menjelakan  penyebab dilakukan pernikahan dinilah yang membuat
masyarakat berbeda pandangan, seperti faktor pergaualan bebas, kemauan
sendiri, terhambatnya pendidikan dan faktor ekonomi yang membuat
masyarakat berbeda penilaian terhadap pernikahan dini.(wawancara
tanggal 5-8-2021)
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Dari hasil obserfasi yang di lakukan oleh peneliti bahwa dampak positif
dari pernikahan dini di Desa Golo Mori -

Dampak positifnya adalah tidak terlalu mencolok dalam lingkungan

masyarakat hanya saja orang yang melakukan pernikahan di usia dini

harus berlatih melatih memikul tanggung jawab di usia mereka yang
terbilang masih sangat muda, agar terhindar jadi perbuatan zina karena



sebenarnya dalam agama islam pernikahan usia dini itu baik selama
perempuan - ataupun laki-laki sudah balig. orang vyang melakukan
pernikahan usia muda rata-rata terhindar dari zina jika memang pernikahan
mereka sebelum bukan di dasarka atas pergaulan bebas atau hamil duluan,
dan dapat membantu ekonomi kelaurga. (Obserfasi 23-7-21).
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merawat anak schingan anak kurang ke urus, berpotensi aborsi yang dapat
menimbulkan akibat kefatan pada saat melahirkan, dari segi psikologi belum siapa
dengan peran yang anak mereka jalankan sehingga banyak sekali terjadi hal-hal

vang tidak di inginkan,
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2. Upayah apakah yang ditempuh pemeritah untuk mencegah terjadinya
pernikahan usia dini di Desa Golo Mori Kecamatan Komod, Kabupaten
Manggari Barat.

Data obserfasi Dalam pandangangiokoh masyarakat tentang pernikahan
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sebagai tempat baginya untuk memperoleh perlindungan bagi ketentraman dan
perkembangan jiwanya. selain itu pemerintah juga mensosialisasikan undang-
undang terkait permikahan usia dini beserta sanksi-sanksi bila melakukan



pelanggaran serta menjelaskan resiko-resiko terburuk yang terjadi akibat
pernikahan usia muda kepada masyarakat.
Berdasarkan  hasil wawancara dengan bapak Hamidin selaku
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Terkait masalah pergaulan bebas. dijelaskan pula oleh Sidik selaku
Imam masjid yang memberikan permnyataan bahwa:
Pemerintah kecamatan komodo harus menyediakan sarana dan prasarana
tempat pengajian seperti di masjid atau ada memang satu tempat khusus

untuk tempat pengajian anak. selain memberikan pemahaman terhadap
anak tentang isih al-qur'an, hal ini pula dimaksud untuk pembentukan
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moral anak sejak dini agar tidak menimbulkan hal-hal yang merugikan
dirinya sendiri dan keluarga. (Wawancara tanggal 3-8- 2021),

Pandangan lain juga disampaikan oleh Bapak Yasin selaku Tua

Golo vang menyatakan bahwa:

\\\\\‘Ihwﬂ/

wa dulam b

penyelesaian masalah perceman dan nuuk Namun upaya pencegahan
akan semakin maksimal apabila anggota masyarakat turut serta ikut
berperan dalam upaya kedepannya anak-anak Negeri tidak lagi menjadi
korban pernikahan usia dini, tetapi memiliki masa depan yang cerah untuk
meraih cita-citanya. (Wawancara tanggal 28-7- 2021).

Pendapat Lain Juga Disampaikan Bapak Uda Selaku TR bahwa:



Sala satu upaya untuk mencega terjadinya pernikahan usia dini sebenarnya
di mulai dari lingkungan keluarga. karena kenapa pendidik pertama anak-
anak adalah kedua orang tua. Jadi sebelum anak-anak banyak mengetahui
lingkungan luar atau dalam hal ini masyarakat agar schaiknya dibekali
dengan ilmu agama yang mapan, sehingga ketika dia dihadapkan dengan
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dalam pembentukan karakter baik itu moral dan lain-lainya.
Berdasarkan hasil dari obserfasi peneliti di Desa Golomori yaitu:

Bahwasannya memang belum adanya upaya yang dilakukan oleh
masyarakat setempat untuk mengatasi terjadinya pernikahan usia dini.
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Didesa tersebut masih banyak yang buta akan agam, pengetahuan. Tidak
ada sekolah menengah atas sehingga para remaja yang selasai SMP hanya
menganggur sambil menuggu jodoh datang atau yang melamar makanya
pernikahan dini banyak terjadi karena apa lagi yangdlh&mpkm tidak ada
wadah untuk pumbentukan anak. seperti tempat pengajian untuk mr:mhuka
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Pandangan tokoh masyarakat tentang praktek pernikahan usia dini di Desa

Golo Mori Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Bara.
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Dari hasil temuan peneliti dapat di kemukan bahwa pernikahan usia dini
memang banyak terjadi di berbagai daerah seluru indonesia dan masyarakat

memiliki pandangan yang berbeda-beda tentang pernikahan usia dini tersebut.

sebuah pertengkaran karena masalah hanya sepel dan bahkan berujung pada
perceraian.
Bagi masyarakat setempat mungkin pernikahan usia dini pada zaman dulu

merupakan hal yang biasa saja mengingat pemahaman masyarakt tentang
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pendidikan masi sangat minim tetapi pernikahan usia dini sekarang merupakan hal
yang tidak wajar. Akan tetapi pernikahan usia dini harus tetap di laksanakan
karena beberapa faktor yang tidak bisa dielakan oleh orang tua maupun

masyarakat setempat seperti hamil did@iar, nika, selarian atau pun atas dasar suka
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terpengaruh untuk melakukan pernikahan di usia muda. Ada yang menganggap
bahwa sebenarnya pernikahan usia dini itu tidak ada yang salah tergantung apa
yang melatar belakangi sehingga terjadinya pernikahan usia dini tersebut, bagi

mereka jika pernikahan tersebut terjadi di karenakan oleh faktor ekonomi dengan



catatan membantu ekonomi keluarga ataupun atas dasar kemauan sendiri dengan

istilanya suka sama suka, akan tetapi jika pernikahan tersebut terjadi di karenakan
akibat pergaulan bebas atau hamil duluan masyarakat menganggap itu merupakan

sebuah aib, akan tetapi peneliti tidak _p@puniikan bahwa alasan menikahan dini di

NN

h dilakukan, Sep

negarif dari pernikahan usia dimi di Desa Golo Mori Kecamatan Komodo

Kabupaten Manggarai Barat bahwa sering kali di bandingkan dengan orang yang
lama mendapat jodohnya bahkan menjadi olokan sudah sarjana tapi belum

mendapatkan jodoh dengan pernyataan tersebut sehingga para orang tua
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menganggap lebih baik menikahkan anaknya dini usia muda. Dampak negatif lain

seperiti yang perempuan belum mampu mengurus anak schingga anak Kurang

keurus, belum mampu mengemban tanggung jawab. Sedangkan dampak

mewujutkan perkawinan secara baik tanpa berakhi pada peretngkan, KDRT dan
bahwa berujung pada perceraian dan memperoleh keturunan yang baik dan sehat

dan dapat keusur. Oleh karena itulah undang-undang menentukan batas umur
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untuk perkawinan bagi pria adalah 19 tahun dan bagi wanita 16 1hun. Adapun
faktor- faktor penyebab terjadinya pemikahan usia dini  yaitu: Fkonomi,
pendidikan, kemuan sendiri, keluarga, dan lain- lain. Dalam pasal 2 sampai
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ada lagi yang melakukan pernikahan usia dini yang dilakukan oleh
masyarakat karena alasan ekonomi,

b. Masyarakat menghimbau agar pemerintah mensosialisasikan  atau
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang dampak yang akan
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terjadi jika melakukan pernikahan di usia dini yang dibantu oleh beberapa

istansi-insatansi seperti bidang kesehatan, pendidikan maupun tokoh
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fisik. metal dan emosia yang belum stabil.

Dan upya yang di lakukan oleh masyarakt untuk mencegah terjadinya
pernikahan usia dini di desa golo mori kecamatan komodo, kabupaten manggari
barat adalah sebagai dengan masyarakt meminta kepada pemerintah untuk
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meberikan bantu dana kepada masyarakt untuk mebuat usaha misalnya usaha

sayur-sayuran, supaya dapat membantu perekonomian masyarakat yang kurang

dini tersebut misalnya melalui ‘« hatan, pendidikan dll, dan juga
N
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membuat sebuah

ikut NeNEaWwWs

lebih banyaknya dampak negative yang ditimbulkan pernikahan usia dini.
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